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ABSTRACT

Background: Neutrophils has been found inside the human body as the first line defensive system, they
are also appeared in saliva as well. Increased number of these could be considered as an indicator of
inflammation occurred inside human body for example is dental caries. Socio economic status held an
important role for human health, it can be known as direct effect by health education, diet, and environment.
Purpose: Analyzing how the number of neutrophils and socio economic status have an important role for
dental caries can be happened. Metho: This study used a total sampling to collect saliva as a sample to count it
later, conducted by the research phases as follows: Collecting saliva using passive drop technique, put those
inside cryotube, keep in freezer box with -20°C, centrifuge in order to get serum and pellets, counting
neutrophils based on each saliva sample with light microscope. Socio economic status has been checked right
before with questioner form . Results: Free caries group shows that dominated by good socio economic stafus
and the number of neutrophils has been found relatively normal. However, caries group shows the contrary
results. Conclusion: Increased number of neutrophils and socio economic status can be an indicator for dental
caries.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Neutrofil ditemukan di dalam tubuh manusia sebagai garis depan sistem pertahanan
innate immunity. Neutrofil terekspresi di saliva juga, dan dapat dipakai sebagai indikator infeksi . Status
ckonomi sosial memegang peranan penting pada kesehatan manusia, yang meliputi edukasi kesehatan, diet, dan
lingkungan tempat tingal. Tujuan: Menganalisis bagaimana jumlah neutrofil dan status ekonomi sosial
memiliki peran penting pada kelompok karies gigi dan bebas karies. Metode: Penelitian ini menggunakan
sampel saliva dengan teknik passive drop. langkah kerja penelitian ini adalah sebagai berikut: neutrofil
dihitungdengan terlebih dahulu dilakukan teknik hapusan dengan pewarnaan giemza, dan jumlah neutrofil per
lapang pandang dihitung dibawah mikroskop cahaya dengan pembesaran 400 kali. Hasil: Kelompok bebas
karies menunjukkan didominasi oleh golongan dengan keadaan status ekonomi sosial yang baik, dan jumlah
neutrofil relatif normal. Namun, pada kelompok karies menunjukkan yang sebaliknya. Kesimpulan:
Peningkatan jumlah neutrofil dan status ekonomi sosial dapat menjadi indikator prevalensi karies gigi.

Keywords: Neutrofil, status ekonomi sosial, karies gigi.
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PENDAHULUAN

Karies merupakan suatu infeksi yang
terjadi pada jaringan keras gigi yaitu enamel,
dentin, dan sementum yang disebabkan oleh
aktivitas mikroba. Peningkatan prevalensi
karies dipengaruhi perubahan pola makan.
Etiologi karies multifaktorial. empat penyebab
utama Karies yang saling berkorelasi yaitu diet,
bakteri kariogenik dalam plak, dan keadaan
permukaan gigi'. Karies gigi telah menjadi
penyakit yang tersebar di seluruh dunia®
Prevalensi karies gigi menurut Departemen
Kesehatan Republik Indonesia tahun 2007
sekitar 71%".

Pada kelompok dengan status ekonomi
sosial (SES) yang lebih tinggi, kebutuhan
nutrisi dapat dipenuhi dengan baik, namun
tidak demikian pada status ekonomi sosial
yang lebih rendah’. Intake nutrisi yang cukup
sangat membantu membangun respons imun
tubuh yang baik yang dapat diketahui dari
variabel jumlah neutrofil. Dari hal tersebut
dapat diketahui bahwa masih tingginya
prevalensi  karies gigi  di  Indonesia
kemungkinan disebabkan faktor SES yang
masih rendah di  kalangan masyarakat
Indonesia, menyebabkan infake nutrisi yang
buruk sehingga mengakibatkan imunitas tubuh
yang kurang maksimal, selain faktor etiologi
dari karies gigi yang selama ini terabaikan.

Neutrofil ~ merupakan  komponen
leukosit agranulosit terbesar yang jumlahnya
berkisar antara 40-75% dari total leukosit yang
ada. Neutrofil berbentuk bulat dengan ukuran
10-12 pm’. Neutrofil merupakan salah satu
tipe sel darah putih yang berperan penting
untuk melindungi tubuh dalam melawan
penyakit dan  infeksi melalui  proses
fagositosis'.  Neutrofil merupakan garis
pertahanan pertama yang mampu keluar dari
sirkulasi darah menuju jaringan tempat
terjadinya peradangan akibat infeksi bakteri
atau agen penyakit lainnya’ Efektivitas
neutrofil dipengaruhi oleh defisiensi beberapa
komponen selular atau humoral, obat-obatan,
dan produk toksik bakterial. Neutrofil di dalam
sirkulasi akan bertahan hidup selama 4-10 jam,
sedangkan di dalam jaringan akan bertahan
hidup selama 1-2 hari®.

Jumlah neutrofil dipengaruhi oleh
keseimbangan kebutuhan jaringan
ekstravaskular, tingkat granulopoiesis, laju
pelepasan  darah dari  sumsum tulang,
pertukaran antar sel di dalam sirkulasi dan di

dalam poel marginal, masa hidup di dalam
sirkulasi darah, laju aliran sirkulasi darah, dan
tingkat aktivitas sumsum tulang’.

Pada saliva terdapat sistem innate
immunity, yaitu suatu respon Imun non-
spesifik sebagai garis pertahanan pertama dari
suatu infeksi atau benda asing yang masuk ke
dalam tubuh. Sel yang berperan dalam innate
immunity terbagi menjadi dua yaitu: leukosit,
Natural Killer-cells (NK-cells), mast cells,
eosinofil dan basofil, serta sel fagosit, meliputi
makrofag, neutrofil dan sel dendritik. Fungsi.
innate immumnity tersebut untuk
mengidentifikasi dan menghancurkan berbagai
penyebab infeksi®.

Kemajuan teknologi membuat saliva
diprediksi dapat menggantikan darah untuk
mendiagnosis berbagai kondisi penyakit.
Saliva memiliki komponen antimikroba dan
sistem bufer yang melindungi dan memelihara
jaringan  rongga mulut. Protein  vang
ditemukan dalam saliva, antara lain laktoferin,
lisozim, peroksidase, defensin, dan histatin,
dapat menghancurkan atau menghambat
perkembangan mikroorganisme”.

Neutrofil sebagai sel fagosit dipilih
menjadi obyek penelitian oleh penulis karena
memiliki fungsi fagositosis kemoatraktan,
neutrofil memiliki jumlah yang berlimpah
sekitar 40-75% dari seluruh leukosit dalam
sirkulasi selain itu juga sebagai sel vang
pertama kali hadir ketika terdapat infeksi atau
benda asing yang masuk ke dalam tubuh’.

BAHAN DAN METODE

Bahan penelitian adalah saliva, dan
pewarnaan Giemza.

Alat yang digunakan adalah cryetube,
alat sentrifus, mukroskop cahaya, lemari
pendingin -20° C, dan pipet mikro.

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik  dengan rancangan
penelitian Case control group design.

Saliva yang diambil adalah saliva
tanpa  stimulasi  (unstimulated).  Teknik
pengambilan saliva dilakukan dengan cara
passive drop, saliva yang terkumpul di dalam
mulut disimpan pada tabung cryvo. Sampel
saliva di  dalam tabung c¢rpo  tersebut
disentrifus 5000 rpm selama 5 menit dengan
suhu -4°C, neutrofil dianalisa dengan metode
hapusan dan pewarnaan giemza, kemudian
dihitung per lapang pandang di bawah
mikroskop cahaya dengan pembesaran 400
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kali. Kriteria tingkat SES diperoleh dengan
kuesioner (data tidak diikut sertakan)

Dua indeks gabungan yang paling
penting adalah, 1. Indeks Karakteristik Status,
ukuran gabungan kelas sosial yang klasik
adalah  Warner’s  Index  of  Status
Characteristics (1SC). ISC merupakan ukuran
tertimbang dari berbagai variabel sosial
ekonomi  pekerjaan, penghasilan  (jumlah
penghasilan), model rumah dan daerah tempat
tinggal (kualitas lingkungan). 2. Skor Status
Sosial Ekonomi, Sosioeconomic Status Score
(SES) menggabungkan tiga variabel pekerjaan,
penghasilan keluarga dan tingkat pendidikan.
SES inmi dikembangkan oleh United States
Bureau of The Census.

Data  yang diperoleh  dianalisis
menggunakan wi One Sample Kolmogorov-
Smirnov dan Mann-Whitney test.

HASIL

Hasil  penelitian  imi  mengenai
peningkatan jumlah neutrofil dan keadaan SES
pada kelompok bebas karies dan kelompok
karies

Tabel 1. Jumlah Neutrofil pada Kelompok Bebas
Karies dan Kelompok Karies (Mean/Rata-Rata)

Kelompok | Neutrofil | Rerata SD

Bebas Karies 768 1493 | 4.16313

Karies 2018 15.24 | 3.88533

Untuk  membandingkan  kelompok
bebas karies dan kelompok karies. digunakan
nilai rerata dan dari hasil uji tes ini didapatkan
nilai rerata yang sama yaitu dibulatkan 15.00
seperti tertera pada tabel 1. Hipotesis awal
ditolak karena mean dari kedua kelompok
sama, karena data yang digunakan adalah data
berupa skor maka digunakan nilai modus.
Nilai modus pada kelompok bebas karies
adalah 10.00 dan nilai modus pada kelompok
karies adalah 15.00 tercantum dalam tabel 2.

Tabel 2 Jumlah Neutrofil pada Kelompok Bebas Karies
dan Kelompok Karies (Mode/Modus)

antara jumlah neutrofil pada kelompok bebas
karies dan kelompok karies karena data
dinyatakan dengan signifikansi (p) di bawah
0.05 yaitu 0.025.

Tabel 3. Jumlah Neutrofil dan Keadaan SES pada
Kelompok Bebas Karies dan Kelompok Karies

Keadaan
SES 1 N
Kelompok 1 2
Bebas Kanes 12 41 768
Karies 111 75 2918
Total 123 118 3680

Kelompok Neutrofil Modus
Bebas Karies 768 10
Karies 2918 15

Kemudian dari sini dilakukan lagi uji
sampel Mann-Whitney Test dan didapatkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan

Pada tabel 3 menunjukkan hubungan
jumlah neutrofil dan keadaan SES pada
kelompok bebas karies dan bebas karies, pada
kelompok  bebas  karies  menunjukkan
kelompok ini didominasi dengan keadaan SES
yang tinggi sehingga jumlah neutrofil yang
didapatkan relative normal. Sedangkan pada
kelompok karies didominasi dengan subjek
sampel dengan keadaan SES vyang rendah
sehingga jumlah neutrofil yang didapatkan
lebih banyak daripada kelompok bebas karies.
Dari data vang didapatkan diatas membuktikan
bahwa hipotesa awal dapat diterima bahwa
jumlah neutrofil dan SES dapat mempengaruhi
terjadinya karies gigi.

PEMBAHASAN

Pada sebagian besar sampel dari
kelompok karies seperti ditunjukkan pada
tabel 1 menunjukkan kecenderungan jumlah
neutrofil yang tinggi. Peningkatan jumlah
neutrofil memberikan indikasi suatu respon
pertahanan terhadap suatu infeksi akut, hal im
sesuai  dengan pernyataan Jain  (1993),
peningkatan migrasi neutrofil ke dalam
jaringan sebagai respon terhadap adanya
jaringan yang rusak, reaksi radang atau
kemungkinan adanya infeksi mikroorganisme,
sehingga akan merangsang peningkatan
aktivitas jaringan mieloid dan limfoid untuk
memproduksi neutrofil lebih banyak lagi dan
melepaskannya ke dalam sirkulasi.

Karies merupakan salah satu proses
keradangan, proses keradangan ini melibatkan
neutrofil dalam respon ketahanan tubuh untuk
melawan infeksi ini. Peradangan akut akan
mengakibatkan peningkatan marginasi dan
migrasi neutrofil ke daerah radang sehingga
segera terjadi penurunan neutrofil sirkulasi
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vang akan merangsang sumsum tulang untuk
produksi dan pelepasan neutrofil ke sirkulasi
darah beberapa jam kemudian'?.

Pada penelitian ini menggunakan uji
statistik Mann-Whitney test, dari sampel yang
ada seperti pada tabel 1 didapatkan rerata yang
relatif sama pada kategori neutrofil, karena
jumlah rerata relatif sama maka hal ini
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan. Untuk mengatasi hal tersebut bisa
digunakan alternatif lain, yaitu uji Mann-
Whitney untuk menganalisis nilai modus yaitu
nilai yang paling banyak muncul pada masing-
masing kelompok yang ditunjukkan pada tabel
2 dengan kategori neutrofil dan SES. Pada
kelompok bebas karies menunjukkan jumlah
neutrofil yang relatif normal dibandingkan
dengan kelompok karies. Hal i sesuai dengan
konsep bahwa neutrofil secara fisiologis akan
selalu ada dalam tubuh. Pada tabel 1 dan tabel
2 menunjukkan bahwa kelompok bebas karies
memiliki jumlah neutrofil vang lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok Karies, pada
kelompok bebas karies mengungkapkan
semakin tinggi SES seseorang maka jumlah
neutofil cenderung normal vyang artinya
kondisi sampel hampir selalu dalam keadaan
sehat. Sedangkan pada kelompok karies
kebanyakan berasal dari SES golongan 1,
yaitu SES golongan rendah, semakin rendah
SES  seseorang maka semakin kecil
kemungkinan orang tersebut untuk selalu
dalam kondisi yang sehat yang dapat dilihat
pada tabel 3. Ial ini sesuai dengan pernyvataan
ADA (2006)". Orang dari golongan SES
rendah kemungkinan lebih besar mengalami
penyakit mulut daripada yang dari kelompok
SES yang lebih makmur.

KESIMPULAN

Pengaruh jumlah neutrofil dan SES
pada kelompok karies dan bebas Karies
kemungkinan  disebabkan  karena  pada
golongan SES tinggi biasanya mempunyai
taraf’ pendidikan, pekerjaan dan penghasilan
vang lebih baik, sehingga cenderung
mempunyai Kemampuan ekonomi yang cukup
memadai dan pengetahuan tentang kesehatan
vang baik.
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